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ANALISA KEBUTUHAN AIR BERSIH PADA GEDUNG RUMAH SAKIT
HARAPAN KELUARGA (RSHK KOTA MATARAM)

ABSTRAK

Kebutuhan air bersih merupakan sumber kebutuhan yang sangat yang sangat
penting bagi masyarakat, hal ini dikarenakan masyarakat sudah memahami

penting nya kebutuhan air bersih bagi kehidupan yang sehat.

Keadaan geografis Gedung Rumah sakit harapan keluarga yang mendukung
ketersediaan air bersih bagi pengguna gedung, sangat penting mengingat akan
kebutuhan utama dengan memanfaatkan sumber daya alam diharapkan untuk

mampu memenuhi kebutuhan bagi pengguna gedung.

Gedung Rumah sakit harapan keluarga yang terdiri dari 7 lantai menyediakan
kebutuhan air bersih sebesar 150 m*hari diharapkan mampu untuk memenuhi
kebutuhan air bersih untuk pengguna gedung. Dari analisa didapatkan besaran
bebutuhan air bersih untuk secara keseluruhannya sebesar 192,350 m®hari dan
pemakaian air rata-rata perhari mencapai 34,870 m*/hari /orang, dan untuk

kebutuhan air berdasarkan jumlah dan jenis alat plumbing sebesar 0,15 m® jam

Kata kunci: rumah sakit
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ANALYSIS OF CLEAN WATER NEEDS RUMAH SAKIT HARAPAN
KLUSRGA

(The Hospital of mataram municipality)

ABSTRACT

Need for clean water is a source of very important need for the community, this
was because they already understand the importance of clean water for a healthy
life. Geographical situation of Rumah sakit harapan keluarga building that
supports the availability of clean water for users of the building, it is very
important given the need for major by utilizing natural resource are expected to be

able to neet the needs of the users of the building.

Rumah sakit harapan keluarga building is consisting of 15 floors provide clean
water needs is 150 m®/day expected to be able to meet water needs for the users of
the building. From the analysis of obtained massive water needs to be a whole is
about 192,350 m%day and weter consumption reached a daily is about 34,870
m°>/day / person in average, and for the needs of water based on the amount and

type of plumbing tools is 0,15 m*/ hour.

Keywords: Clean Water Nee
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya pengetahuan dan perencanaan mengenai
pemukiman pada masa Kkini menuntut setiap orang agar dapat mengetuhi dan
mengikuti perkembangannya agar menjadi sumber daya manusai yang lebik
profesional. Salah satu upaya untuk meningkatkan kenyamanan tersebut
diperlukan suatu sarana yang mendukang dalam segi pembangunan dalam segala
keperluan. Seiring dengan itu perencanaan plumbing pada bangunan suatu gedung
yang tidak dapat di lepaskan karena untuk mengetahui kebutuhan penghuni
didalamnya.

Air bersih merupakan kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dari kegiatan
di rumah sakit namun mengingat bahwa Rumah sakit. Merupakan tempat tindakan
dan perwatan orang sakit, makan kualitas dan kuantitasnya perlu setiap saat agar
tidak mengakibatkan sumber infekasi baru bagi penderita.

Kebutuhan air bersih merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi
berbagai lapisan masyarakat. Sebagai produk kebutuhan masyarakat, maka air
bersih yang berkualitas akhirnya menjadi suatu tuntutan masyarakat saat ini.
Karena segala aktifitas masyarakat di berbagai aspek kehidupan manapun
memerlukan air bersih.hal ini dikeranakan masyarakat sudah memahami
pentingnya air bersih bagi penujang kehidupan yang sehat.keadaan grografis
gedung Rumah sakit harapan keluarga yang mendukung akan tetersediaan air
bersih bagi penghuni, penginap, dan pengunjung yang sangat penting mengingat
akan kebutuhan utama dengan memanfaatkan sumber daya alam yang di harapkan
mampu memenuhi kebutuhan penghuni, penginap,dan pengunjung akan
kebutuhan air bersih.

Gedung Rumah sakit harapan keluarga yang terdiri dari 7 lantai mendirikan
deff wall (sumur bor) guna untuk menyediakan kebutuhan air bersih dengan
menghasilkan debit air sebesar 200 m? / hari. Diharapkan bias memenuhi

kebutuhan air bersih bagi penggu na gedung Rumah sakit harapan keluarga.



Dari latar belakang di atas makan peneliti terterik untuk melakukan
penelitian tentang “ANALISA KEBUTUHAN AIR BERSIH PADA GEDUNG
RUMAH SAKIT HARAPAN KELUARGA (RSHK KOTA MATARAM )

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana mnganalisa kebutuhan system plumbing instalasi air bersih ?

2. Sistem penyediaan air bersih yang ada, di analisa untuk mengetahui

debit air yang digunakan pangguna pada gedung Rumah sakit harapan

keluarga.

1.3 Batasan masalah

Dalam studi agar masalah tidak melebar maka penulis akan menetapkan
batasan — batasan
Pembahasan yaitu:
Studi kasus di laksanakan pada Gedung Rumah sakit harapan kelaurga (RSHK
KOTA MATARAM ) Tinjauan yang mencakup instalasi penyediaan air barsih.

1.4 Tujuan studi
1. Menganalisa kebutuhan penyediaan air bersih pada Gedung Rumah sakit
harapan keluarga (RSHK KOTA MATARAM)
2. Menentukan jumlah kebutuhan air fasilitasi sanitasi pada Gedung
Rumabh sakit harapan keluarga (RSHK KOTA MATARAM)

1.5 Manfaat studi

Dengan adanya penulisan tugas akhir ini kajian perkerjaan plumbing air
bersih apa Gedung Rumah sakit harapan keluarga (RSHK KOTA MATARAM )
Ini diharapakan dapat bermanfaat:

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang Teknik sipil sesuai teori
yang didapat dibangku perkuliahan
2. Memberikan kenyamanan bagi pengguna bangunan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan pustaka

Pengertiaan sistem plumbing, didefinisikan sebagai sagala sesuatu yang
perhungan dengan pelaksanaan pemasangan pipa dengan peralatannya didalam
gedung atau gedung yang berdekatan yang bersangkutan dangan air bersih dan
yang di hubungkan dengan sistem saluran kota, sebagai satu kesatu inslalasi yang
berfungsi untuk menyediakan air bersih ke tempat —tempat yang di kehendaki

dengan kekanan yang cukup.

2.1.1 Penyediaan air bersih

Pada sistem air bersih, penyediaan air bersih harus mencapai daerah
distribusi dengan debit tengan debit, tekanan dan kuantitas dengan kualitas yang
cukup dengan kualitas standar/higenis. Berdasarkan keputusan menteri Republik
Indonesia Nomer  416/MEN.KES/PER/ 1X/1990 tentang syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air, bahwa air bersih yaitu air yang digunakan untuk
keperluan sehari-hari dengan kualitas air yang memenuhi persyaratan kesahatan
air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undang yang berlaku dan dapat
diminum apabila dimasak. Dalam perencanaan system penyidian air bersih suatu
bangunan, kebutuhan air bersih tergantung dari fungsi kegunaan bangunan,
jumlah peralatan seniter dan jumlah penghuninya. Kebutuhan air bersih dapat
dihitung dengan tiga cara yaitu, berdasarkan jumlah penghuni, berdasarkan jenis

dan jumlah alat plambing dan berdasarkan beban unit alat plumbing.

2.1.2 Jumlah penggunaan air bersih

Penggunaan air bersih pada tiap-tiap gedung berbeda tergantung jumlah
penghuni dan luas dari bangunaan tersebut. Tabel 2.1 dibawah ini merupakan
jumlah pemakaian air rata-rata perhari sesuai dengan Depertemen perkerjaan
umum dalam petunjuk Teknis Tata cara Rancaragan Teknik Bidang air

minum,1998.



Tabel 2.1 kebutuhan air bersih berdasarkan pengguna

NO Jenis pemakaian Kebutuhan

1 | Sambungan rumah 150 liter/ orang/hari

2 | Hidran umum 30 liter/orang /hari

3 | Sekolah 10 liter/murid/hari

4 | Kantor 10 liter/pegawai/hari

5 | Rumah sakit 200 liter/tempat tidur/hari
6 | Puskesmas 2000 liter/unit/hari

7 | Pasar 1200 liter/hektar/hari

8 | Rumah makan 100 liter/kursi/hari

9 | Penginapan 150 liter/ tempat/tidur/hari

Sumber: Ditjen Cipta karya,1996

2.1.3 Jenis system penyediaan air bersih

2.1.3.1 Sistem sambungan langsung

Dalam sistem ini pipa distribusi dalam gedung langsung dengan pipa
utama penyidiaan air bersih. Karena terbatasnya tekanan dalam pipa utama dan di
batasi ukuran pipa cabang dari pipa utama tersebut, maka system ini terutama

dapat di terapakan untuk perumahan dan gedung —gedung kecil dan rendah.

(A) KATUP PENUTUP PERSIL (B) KATUP PENUTUP DI BAWAH JALAN

Gambar 2.1 sistem sambungan langsung

(Soufyan M. Noerbambang dan takeo Morimura,2000).



Sistem tangki tekan

Biasanya sistem ini di gunakan bila air yang akan masuk ke dalam
bangunan, pengalirannya menggunakan pompa. Prinsip kerja sistem ini dapat
dijelaskan sebagai berikut: Air dari sumur atau yang telah di tampung dalam
tangki bawah di pompakan kedalam suatu bejana (tangki) tertutup, sehingga air
yang ada di dalam tangki tertutup tersebut dalam keadaan terkompresi. Air dan
tangki tertutup tersebut dialirkan kedalam sistem distribusi bangunan. Pompa
bekerjas secara otomatis yang diatur oleh detector tekanan, yang
menutup/membuka saklar motor listrik penggerak pompa. Pompa berhenti bekerja
kalau tekanan dalam tangki telah mecapai suatu batas maksimum yang di
tetapkan, dan bekerja kembali setelah tekanan dalam tangki mecapai suatu batas
minimum yang ditetapakan. Daerah fluktuasi tekanan bisanya ditetapakan antara
1.00 kg/cm? sampai 1.5 kg/cm2. pada umumnya sumber air yang digunakan pada
sistem ini.adalah, air yang berasal dari reservoir bawah (yang sumbernya bisa dari
PDAM atau dari sumur bor)
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Gambar 2.2 sistem tangki tekan

(Soufyan M.Noerbambang dan takeo Morimura,2000)



2.1.3.2 Sistem tangki atap
Apa bila sistem sambungan langsung oleh barbagai hal tidak tidak dapat
diterapakan, maka dapat diterapkan sistem tangki atap dipompakan
ketangki atas. Tangki atas dapat berupa tangki yang disimpan diatas atap
atau di banguana tertinggi, dan bisa juga berupa merana air. Pada
umumnya sumber air yang digunakan pada sistem ini adalah air yang
berasal dari reservoir bawah yang sumbernya bisa dari PDAM atau

langsung dari sumur (air tanah).
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Gambar 2.3 sistem tangki atap
(Soufyan M.Noerbambang dan takeo Morimura,2000)

2.1.3.3 Sistem tanpa tangk

Dalam sistem ini tidak di gunakan tangki apapun, baik tangki bawah,
tangki bawah, tangki tekan, atau pun atap. Air dipomakan langsung ke sistem
distribusi banguanan dan pompa menghisap air langsung dari pipa utama

(misalnya, pipa utama perusahaan air minum).

2.1.4 Alat Plumbing
Istilah “alat plumbing’’ digunakan untuk semua peralatan yang dipasang

didalam ataupun dilura gedung, untuk menyidiakan air (memasukkan) air panas



atau air dingin, dan untuk menerima (mengeluarkan) air buangan,atau secara

singkat dikatakan semua peralatan yang di pasangan pada :

a. Ujung akhir pip, untuk memasukkan air

b. Ujung awal pipa, untuk membung air.

Bahan yang dianjurkan sebagai alat plambing harus memenuhi syarak-

syarak sebagai berikut:

Tidak menyerap air

Mudah dibersihkan

Tidak berkarat dan tidak mudah aus
Relatif mudah di buat

Mudah dipasang

2.1.5 Peralatan seniter

Peralatan seniter pada umumnnya terbuat dari bahan porselin atau

keramik.bahan ini sangat popular karena biaya pembuatan cukup murah, dan

ditinjau dari segi sanitasi sangat baik. Berberapa jenis peralatan seniter yang

digunakan pada gedung rumah sakit Harapan keluarga, sebagai berikut :
2.1.5.1 Wastafel

Wastafel pada umumnnya digunakan tempat cuci tengan, muka dan

sebagainya.

Gamber 2.4 Contah wastafel

(Sumber : Rumabh sakit harapan keluarga )



2.1.5.2 Shower
Merupakan pancuran air yang berfungsi sebagai membersih anggota

tubuh secara keseluruhan dengan mengalirkan air keseluruh tubuh.

Gamber 2.5 Contah Shower
(Sumber Rumah sakit harapan keluarga )
2.1.5.3 Kloset duduk monoblok
Kloset duduk mempunyai bentuk yang beragam terutama dalam

penampang bak. Ada yang dipasang menempel diatas bagian belekang dari
kloset, ada yang dipasang tepat dibelakang kloset pada dinding tembok Kira-kira

30 cm diatas permukan kloset.

Gamber 2.5 Contoh kloset duduk monoblok
(Sumber: Rumah sakit harapan keluraga)



2.1.6 Sistem pipa pada plumbing
Ukuran pipa ditenukan berdasarkan laju aliran puncak. Disamping itu ada
pertimbangan lain yang berdasarkan pada pengalaman perancang atau kontraktor

pelaksana. Bebarapa macam ukuran pipa yang sering digunakan:

Tabel 2.2 Ukuran pipa air berdasarkan JIS K 6741-1997

Nominal
Diamerter Outside Diameter Thikness (mm)
Class V Class V
Inch Mm Mm P U
1/2” 16 22 2.7 -
3/4" 20 26 2.7 -
1” 25 32 31 -
11/4" 30 38 3.1 -
11/2” 40 48 3.6 1.8
¥ 50 60 4.1 1.8
1 1/2" 65 76 4.1 2.2
3” 75 89 55 2.7
4” 100 114 6.6 3.1
5” 125 140 7 4.1
6” 150 165 8.9 51
8” 200 216 10.3 6.5
10” 250 267 12.7 7.8
12”7 300 318 15.1 9.2

Sumber: JIS K 6741-1997

2.1.7 Aspek penelitian plumbing
Secara umum penelitian sistem plambing dilakukan secara bertahap,
system plambing yang ditinjau bisanya mencakup analisa sistem penyediaan air

bersih, penyaluran air buangan dan penelitian ven.



2.1.7.1 Analisa air bersih

Analisa air hanya meliputi beberapa item yaitu sebagai berikut;

a. Menganalisa jumlah pemakaian air bersih

b. Menganalisa perpipaan air bersih

c. Menganalisa bak dan system pompa untuk air bersih
d. Mengnalisa jenis dan jumlah alat plumbing.

Perecanaan sistem plumbing pada gedung bertingkat harus dilakukan
sesuai dengan prosedur perencanaan yang telah ditentukan , yaitu dalam 4 tahap
sesuai dengan SNI 03-7065-2005 tentang tata perencanaan sistem plumbing

sebagai berikut:

2.1.7.2 Konsep rencana

Data dan infomasi awal yang dibutuhkan adalah meliputi jumlah
penghuni, pengunjung dan penginap, gambar rencaran asitektural gedung pada
konsep, jaringan air bersih dan fasilitas pembuangan air buangan kota, serta
peraturan yang belaku umum maupun yang berlaku setempat. Sedangkan data
bersih dan informasi akhir yang harus dipersiapkan adalah sumber air bersih dan
lokasi sistem pembuangan, gamber denah yang menunjukkan tata letak alat
plambin, jenis dan jumlahnya ditentukan berdasarkan SNI 03-6481-2000, sistem
plumbing, dokumen yang diperlukan untuk mengurus persetujuan prinsip
membangun dari instansi yang berweng dan pihak lain yang terkait. Yang
diperlukan untuk  mengurus persetujuan prinsip membangun instansi yang

berweng dan pihak lain yang terkai

2.1.7.3 Rencana dasar

Merupakan penelitian atau surver keadaan linkungan, ciri geografis dan
topografis, kondisi air bawah tanah, dan kemudian menentukan bebarapa hal
dengan data yang didapat. Penelitian lapangan tidak hanya berarti kerkunjung
kelokasi pembangunan gedungnya dan melihat situasi setempat, setapi mencakup

pola perundingan dengan instansi pemeritah yang berwenang, menjajagi pendapat
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instansi pengairan dan perikanan setempat, serta penelitian yang menyangkut hak

penggunaan air.

2.1.7.4 Rencana pendahuluan

Pada tahap rencana paendahuluan, diadakan perhitungan yang meliputi
perhitungan untuk menentukan ukuran semua pipa cabang, perhitungan bak
penampung dan pompa yang telah ditentukan dengan metode yang mengacu pada
SNI 03-6481-2000 tentang system plumbing.

2.1.7.5 Rencana pelaksanaan
Didalam tahap ini yang perlu untuk dipersiapkan yaitu gamber dan
dokumen detail pelaksanaan , spesifikasi lengkap dan persyaratan umum

pelaksanaan.

2.2 Dasar teori

2.2.1 Analisa penyediaan air bersih

Adapun analisa penyediaan air bersih terdapat beberapa tahapan
perhitungan dan metode yang dapat digunakan, secara garis besar tinjauan air

bersih adalah sebagai berikut
2.2.1.1 Penaksiran jumlah penghuni

Bila jumlah penghuni tidak di ketahui maka digunakan penaksiran
berdasarkan luas lantai efektif (15-10) m2/orang dan mentepkan kepadatan hunian
perluas lantai. Penghuni yang dimaksudkan mencapkup pegawai atau keryawan
yamg bekerja pada tempat tersebut, sedangkan penginap adalah dari tempak
tersebut yang bermalaman untuk beberapa waktu dan pengunjung yaitu seseorang
yang menggunakan suatu tempat hanya untuk keperluan untuk beberapa saat dan
tidak bermalam pada tempat tersebuat. Dan rumus untuk penaksiran jumlah
penghuni dan penginap sebagai berikut sumber: (Soufyan M. Noerbambang dan
takeo Morimura,2000).
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>Ph = jumlah penghuni (jiwa)

Lr = lusaruangan (m?)

C = koefisien lantai efektif
= 50 %

LKeb = lusa kebutuhan masing-masing orang (m?)
= 5m?

Kebutuhan air bersih untuk pengunjung diasumsikan 5 % dari pemakaian
dari pemakaian air bersih penghuni, di karenakan tidak semua pengunjung

menggunakan fasititasi air bersih yang ada.
2.2.1.2 Penaksiran jumlah debi

Jumlah debit dapat dihitung dengan menentukan debit perhari, debit
perjam, dan puncah debitnya, yang dinyatakan sebagai berikut :

a. Debit aliran perhari

Dangan memilik standar pemakaian air perorang sehari berdasarkan
jenis kegunaan gedung, pemakian air seluruh gedung dapat dihitung

pemakaian air sehari dinyatakan sebagai berikut :
Qsehari =Y PR X QF.oooiiiiiiiicccee s (2.2)

Diperkirakan perlu tambahan sampai 20 % untuk mengatasi
kebocoran, pencuran air, tambahan air panas yang menggunakan

solahart atau menisn pendingin gedung ini, penyiraman dsb.

Sehingga pemakaian air rata-rata sehari dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut:

Qd = 0,2 X QSENAI. ....cviiiiiiiiiiiieeee s (2.3)
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Pemakaian air rata-rata perjam dinyatakan dengan rumus sebagali

berikut dengan

Membaginya 8-10 jam.
Qh = QA T (2.4)
Dengan:
Qsehari = pemakaian air sehari (m3/ jam)

Qr = kebutuhan air perorang (liter)

Qh = pemakaian air rata-rata perjam (ms3/jam)
Qd = pemakaian air rata-rata sehari (mq)

T = jangka waktu pemakaian (jam)

Pada waktu - waktu tertentu pemkaian air ini akan melebihi pemakaian
air rata-rata dan yang tertiggi dinamakan pemakaian air jam-puncak
dan menit — puncak, yang dinyatakan sebagai berikut:

Qi-max = Qh &4, ....... ... .. ... JJ....... (2.5)

Qm-max= (Qh/60) X(C2).......c.civiiiriiiiiiiii i, (2.6)
Konstanta C1 = 2 dan C2 =3, telah ditetapkan tergantung pada lokasi
sipat kegunaan gedung, dan sebagainya.

Dengan:

Qh-max = jam- puncak (m?3/jam)

Qm-max= menit-puncak (m3/menit)

Kebutuhan air bersih berdasarkn jenis dan jumlah alat plumbing untuk
kebutuhan air bersih yang digunakan pada alat plambing dapat
ditentukan dengan mengetahui jumlah alat plambing.
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Table 2.3 kebutuhan air bersih untuk peralatan seniter (plambing)

Setiap

NO Nama Alat plambing Pe(rr_e;l;?;an Peng\;/?{c.aillz;r?z dtk)
1 | Kloset, katup gelontor 15 10
2 | Kloset, tangki gelontor 14 60
3 | Peturasan,katup gelontor 5 10
4 | Peturasan, tangki gelontor 14 300
5 | Bak cuci tangan kecil 10 18
6 | Bak cuci tangan biasa 10 40
7 | Bak cuci dapur dengan kran 13 mm 15 60
8 | Bak cuci dapur, dengan kran 20 mm 25 60
9 | Bak mendi rendam 125 250
10 | Pencuran mandi (shower) 42 210

Sumber: sumber :SNI -03-7065-2005

2.2.1.3 Penaksiran bak penampung air bersih
Kapasitas bak penampung (tangki) biasanya digunakan untuk kebutuhan

air bersih (Soufyan M. Noerbambang dan takeo Morimura,2000).

Berikut cara untuk menentukan volume tangki dengan rumus sebagai
berikut

Vr =Qsehari —(QS X T)..oouiiriiiiiiiiiieees e e, (2.7)
Dengan:
Vr = volume bak penampung (m?3)

Qsehari = jJumlah kebutuhan perhari dinas (m3/hari)
Qs = kapasitas pipa dinas (m3/jam)

T = rata-rata pemakian perhari (m3/hari)
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BAB 111
METODE STUDI

3.1  Metode yang digunakan

Metodelogi merupakan uraian tentang cara kerja bersistem yang berfunsi
memudahakan pelakasanaan suatu kegiatan untuk kegiatan untuk mencapai tujuan
yang tentukan. Metode studi yang digunakan dalam pelaksanaan penyeselesaian
tugas akhir ini adalah metode deskriptif evaluative, yaitu pencarian fakta dengan
interprestasi yang tepat.

Metode penlitian tugas akhir diatas, penlitian tugas akhir ini menggunakan
metode penlitian dengan pendekan studi kasus, dimana metode yang digunakan
bersifat deskritif yang merupakan analisa fenomena atau kejadian pada lampau
dan bertujuan untuk mengeveluasi kondisi pada periode tertentu sebagai dasar
perencanaan untuk masa mendatang berdasarkan analisa secara teoritisa dan

empiris yang kemudian ditarik kesimpulan dari hasil analisa yang telah dilakukan.

3.2 Lokasi studi

Lokasi studi tugas Akhir dengan judul “ANALISA KEBUTUHAN AIR
BERSIH PADA GEDUNG RUMAH SAKIT HARAPAN KELUARGA (RSHK
KOTA MATARAM)” yang beralamat di jalan Ahmad yani No 9 sclagalas,
mataram seperti pada gamber 3.1 peta Lokasi Studi.

LOKASI PROYEK
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Gamber 3.1 peta lokasi Gedung Rumah sakit harapan keluarga (RSHK KOTA
MATARAM)
3.3 Proses Perencanaan
Didalam tahap proses perencanaan diperlukan beberapa tahapan rangkaian
sebelum pengumpulan dan pengolahan data. Dalam tahap persiapan disusun hal-
hal yang harus dilakukan dengan tujuan untuk efektifitas waktu dan pekerjaan
penulisan tugas akhir, tahap persiapan ini meliputi kegiatan antaran lain:

3.3.1 Survey lokasi untuk mendapat gambaran umum proyek
Survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memproleh fakta — fakta.

Survey dilakukan untuk mengetahui analisa secara tepat sesuai dengan

kebutuhan serta kondisi gedung .

3.3.2 Menentukan kebutuhan data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk

keperluan studi. Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
metodologi ilmiah, karena pada melakukan analisis suatu yang baik,
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diperlukan data/ informasi, teori konsep dasar dan alat bantu memadai,
sehingga kebutuhan data sangat mutlah di perlukan.
a. Data primer
Merupakan data dikumpulkan dan dioleh sendiri oleh penulis langsung
dari responden. Sumber data primer dalam penulisan tugas akhir ini
adalah tata letak fasilitas dan sarana pada proyek yang efisien dan
efektif melalui observasi langsung
b. Data Skunder
Merupakan data diperoleh dalam bentuk sudah jadi yaitu dioleh dan
disajikan oleh pihak lain, meliputi:
e Studi pustaka
o Site plan lokasi proyek
e SNI 03-7065-2005 tata cara perencaraan system plumbing

3.3.3 Studi kasus terhadap materi:

Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan memberikan gamberan
secara mendetail tetang latar belakang, sifat maupun karakter yang khas dari
suatu kasus. Metodologi penulisatugas akhir ini meliputi tahapan kegiatan
pelaksanaan pekerjaan persiapan, pengumpulan data, pengolahan dan analisa data

serta pembahasan.

3.4  Penyusuna skripsi

Seluruh data atau informasi yang telah terkumpul kemudian dioleh atau
dianalisis dan disusun untuk mendapatakan hasil akhir yang dapat memerikan
solusi mengenai perencanaan sistem penyidiaan air bersih pada gedung Rumah
sakit harapan keluarga (RSHK KOTA MATARAM). Untuk memudahkan
penulisa dalam melaksanakan studi ini, penulis menggunakan tahapan studi dalam

bentuk bagan alir, seperti pada gamber 3.2

17



Mulai

v

Pengumpulan data:

Denah rumah sakit Data
kondisi dan sekitar area
RSHK mataram (survey
lapanga)

Data sumber air yang
digunakan sumur bor
melayani system distribusi
area RSHK mataram

¥

Analisa
perhitungan

2

Peraksiran jumlah penghuni,
penginap, dan pengunjung

Perhitungan jumlah debit

air digunakan rumah sakit

harapa keluarga mataram

Perhitungan volume bak
penampuung air bersih

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

v

Selesai

Gamber 3,2 Diagram Alir penlitian
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